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ABSTRAK 

 

Nama           : Muhammad Ismailsyah 

Program Studi          : Kedokteran 

Judul : Daya Tetas Telur Nyamuk Aedes Aegypti Strain Liverpool 

Pada Tiga Jenis Air Perindukan Di Kelurahan Sako Kota 

Palembang 

 

Demam berdarah dengue merupakan penyakit menular endemis yang 

sudah tersebar luas di dunia, penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang 

diperantarai oleh nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti pada tiga jenis air perindukan 

di Kelurahan Sako Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

kombinasi observasional dan eksperimental pada telur nyamuk Aedes aegypti 

pada tiga jenis air perindukan yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

yang dianalisis menggunakan ANOVA, uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dan software 

R studio version 4.1.2. Hasil didapatkan persentase telur menetas Ae. aegypti yang 

berbeda pada tiap perlakuan perbedaan air, air sumur (77,67%), air hujan (63,33), 

air PAM (54,67) dan kontrol (72,33). Persentase mortalitas Aedes aegypti 

didapatkan hasil yang berbeda pada tiap perlakuan perbedaan air. Hasil analisis uji 

BNJ dan menggunakan uji software R studio version 4.1.2 didapatkan hasil yang 

sangat berbeda nyata secara signifikan pada persentase telur menetas Aedes 

aegypti dan mortalitas telur, larva dan pupa. Kesimpulan penelitian ini ialah air 

sumur sebagai air yang menjadi perindukan paling berpotensi untuk nyamuk 

Aedes aegypti, serta air PAM sebagai air yang menjadi perindukan yang 

berpengaruh terhadap mortalitas Aedes aegypti. Saran penelitian ini ialah agar 

masyarakat menggunakan air PAM sebagai pemenuh kebutuhan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Aedes aegypti, Daya Tetas, Demam Berdarah Dengue, Mortalitas.   
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ABSTRACT 

 

Name        : Muhammad Ismailsyah 

Study Program : Medical 

Title : Hatchability of Mosquito Eggs Aedes Aegypti Liverpool 

Strain in Three Types of Inflowing Water in Sako Village 

Palembang City 

  

Dengue hemorrhagic fever is an endemic infectious disease that is 

widespread in the world, this disease is caused by the dengue virus which is 

mediated by Aedes aegypti mosquitoes.This study aims to determine the 

hatchability of Aedes aegypti  mosquito eggs on three types of breeding water in 

Sako Village, Palembang City. This research is a combination of observational 

and experimental research on Aedes aegypti mosquito eggs in three types of 

brooding water that met the inclusion and exclusion criteria were analyzed using 

ANOVA, Honest Significant Difference test and software R studio version 4.1.2. 

The results obtained the percentage of  Aedes aegypti egg hatchability which 

differed in each treatment of differences in water, well water (77.67%), rain water 

(63.33%), drinking water companies water (54.67%) and control (72.33%). Aedes 

aegypti mortality percentage different results were obtained in each treatment of 

differences in water. Honest Significant Difference test analysis results and 

software R studio version 4.1.2 obtained significantly different results on Aedes 

aegypti egg hatchability and mortality of eggs, larvae and pupae. The conclusion 

of this study is that well water is the most potential breeding water for Aedes 

aegypti, as well as PAM water as the breeding water which affects Aedes aegypti 

mortality. The suggestion of this research is for people to use drinking water 

companies as a source of daily needs. 

  

Keywords : Aedes aegypti, Dengue Hemorrhagic Fever, Hatchability, Mortality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam berdarah dengue merupakan penyakit menular endemis 

yang sudah tersebar luas di dunia. Negara tropis dan subtropis di dunia 

sebagian besar sudah terdapat kasus Demam Berdarah Dengue, 

diketahui lebih dari 100 negara seperti wilayah Asia Tenggara, Pasifik 

Barat dan Amerika Serikat. Berdasarkan laporan World Heatlh 

Organization (WHO), diperkirakan 50-100 juta kasus demam dengue 

terjadi setiap tahun dan Asia merupakan urutan pertama sebagai benua 

yang memiliki perkembangan kasus DBD dengan rata-rata insidensi 

tertinggi dari seluruh dunia (WHO, 2022). 

Penyakit menular merupakan salah satu permasalahan utama 

kesehatan masyarakat di Indonesia maupun di seluruh dunia, penyakit 

yang memiliki rasio laporan kasus sebagai penyakit menular yang 

banyak terjadi di Indonesia bahkan seluruh dunia adalah Demam 

Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorrhagic Fever. Penyakit 

yang dapat menular lewat nyamuk Aedes aegypti yang didapatkan dari 

penderita DBD ini merupakan vektor dari virus dengue (Triana, 

Umniyati dan Mulyaningsih, 2018). 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki laporan 

kasus DBD terbanyak, tercatat 68.407 kasus lebih banyak 

dibandingkan 28 negara yang merupakan wilayah endemis kasus DBD 

terbanyak (Kemenkes RI, 2018), tercatat sudah terdapat 493 laporan 

kasus kematian akibat DBD pada 2017 (Sanyaolu et al., 2017). 

Pada 2019 kasus DBD di kota Palembang mencapai 667 kasus, 

pada 2020 terdapat 435 kasus dan 2021 terdapat 246. Berdasarkan 
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data ini, laporan kasus DBD pada 2019-2021 mengindikasikan bahwa 

Palembang adalah kota bagian Sumatera Selatan yang memiliki rata-

rata insidensi tertinggi berdasarkan kunjungan rawat jalan puskesmas 

kota Palembang. Perkembangan kasus DBD dengan rata-rata insidensi 

tertinggi di kota Palembang ada pada Sako, Alang-alang Lebar, Ilir 

Timur I, Ilir Timur II (BPS, 2020). 

Mengetahui perkembangan Ae. aegypti merupakan salah satu 

cara dalam memberantas rantai penyebaran, salah satunya dengan 

mengetahui daya tetas telur Ae. aegypti, daya tetas telur nyamuk Ae. 

aegypti dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu seperti pH, suhu, 

kelembaban, cahaya serta kandungan zat kimia dalam air merupakan 

faktor peningkat penetasan telur nyamuk Ae. aegypti berdasarkan 

penelitian yang sudah dijalankan (Nisa, 2018). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, terdapat perbedaan daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti 

pada 3 jenis air (air sumur, air hujan dan air PAM) dan telur yang 

berkembang pada air yang memiliki pH lebih rendah seperti air PAM, 

memiliki daya tetas telur yang lebih rendah dibandingkan dengan 2 air 

lainnya, namun belum terdapat kemaknaan yang signfikan terkait 

pengaruh dari media air perindukan (Lestari, et al., 2022). 

Sampai saat ini belum ada pengobatan untuk penyakit DBD 

sehingga upaya pemberantasan penyakit DBD dititikberatkan pada 

pengendalian vektor. Pengendalian vektor dapat dilakukan secara fisik 

atau mekanis, penggunaan agen biotik, kimiawi, baik terhadap vektor 

maupun tempat perkembangbiakannya. Salah satu metode 

pemberantasan vektor DBD secara mekanis adalah melalui 

pengendalian lingkungan, termasuk mencegah terbentuknya tempat 

perindukan atau habitat bagi nyamuk untuk berkembang biak 

(Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan 

memberikan pengetahuan tentang vektor Ae. aegypti sebagai usaha 

pencegahan DBD dengan meneliti daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti 

pada tiga jenis air (air sumur, air hujan, dan air PAM) yang diambil di 
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sekitar Kelurahan Sako, Kota Palembang sebagai kelurahan dengan 

salah satu wilayah yang terdapat angka kejadian DBD yang tinggi, 

serta meneliti faktor - faktor yang berhubungan dengan 

berkembangnya Ae. aegypti.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti strain liverpool 

pada tiga jenis air perindukan di Kelurahan Sako Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengetahui daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti strain 

liverpool pada tiga jenis air perindukan di Kelurahan Sako Kota 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui daya tetas telur Ae. aegypti pada air sumur. 

2. Mengetahui daya tetas telur Ae. aegypti pada air hujan. 

3. Mengetahui daya tetas telur Ae. aegypti pada air PAM. 

4. Mengetahui pengaruh tiga jenis air perindukkan terhadap 

mortalitas Ae. aegypti. 

5. Mengetahui pH, suhu dan kelembapan pada tiga jenis air 

perindukan. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Teoritis 

Sebagai dasar untuk memahami nyamuk Ae. aegypti dan 

hal-hal yang berkaitan dengan perkembangbiakannya agar angka 

kejadian dan angka kematian akibat penyakit DBD dapat 

terkendali. 

1.4.2 Praktis 

1. Untuk tenaga medis dan instansi kesehatan, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
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mengetahui upaya pencegahan dan mengkontrol media 

penularan yang berpotensi menyebabkan penyakit Demam 

Berdarah Dengue. 

2. Mendukung kebijakan dan program dari pemerintah 

mengenai pengendalian vektor nyamuk DBD berdasarkan 

Permenkes No. 50 Tahun 2017 sehingga dapat menjadi salah 

satu alat bantu dalam mengontrol angka kejadian dan 

kematian akibat penyakit DBD. 

1.4.3 Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur 

untuk memperluas dan menambah ilmu pengetahuan 

mahasiswa. 

1.4.4 Umum 

 Penelitian ini diharapkan dapat lebih membantu masyarakat 

untuk memberantas penyakit DBD serta mempertahankan 

salinitas tinggi di lingkungan sekitar. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama 

Penelitian  

Judul Tahun Metode penelitian Hasil penelitian 

Alin Puja 
Dewi Lestari, 

Dwi 

Handayani,Git
a Dwi 

Prasasty, 

Dalilah, 

Pariyana 

Perbedaan daya 
tetas telur nyamuk 

Ae. aegypti pada 

tiga jenis air 
perindukan 

2022 Penelitian 
eksperimental dengan 

Post Test Only with 

Control Group Design 

Berdasarkan hasil 
pengamatan selama 5 

hari, jumlah telur 

nyamuk Ae. aegypti 
yang menetas dengan 

6 kali pengulangan. 

Berdasarkan hasil uji 

statistik terhadap daya 
tetas telur nyamuk Ae. 

aegypti diperoleh rata - 

rata tertinggi pada air 
sumur dengan nilai 

8,00 dan terendah pada 

akuades dengan rata - 

rata 0,67. 

Tuti 

Suparyati, 

Muhammad 

Daniful 
Himam 

Daya tetas telur 

nyamuk Ae. 

aegypti pada tiga 

jenis air 
perindukan di 

Kelurahan 

Medono Kota 
Pekalongan 

2021 Penelitian deskriptif, 

observasi dan 

pemeriksaan di laborat  

orium 

Berdasarkan hasil 

sembilan kali 

pengulangan pada 

gelas yang berisi 20 
telur didapatkan rata-

rata jumlah telur 

menetas pada jenis air 
sumur gali yaitu 

dengan rata-rata 6,89 

(34,45%) jenis air 
hujan dengan rata-rata 

4,44 telur (22,2%), 

jenis air PAM yaitu 

dengan jumlah 2,67 
telur. 

Jenis air sumur gali 

memiliki pH 7,56 , 
sedangkan air hujan 

memiliki pH 7 dan 

PAM memiliki pH 6. 

Ketiga jenis air 
memiliki suhu yang 

sama yaitu 25℃.  
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